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gajuan sebanyak 306 Keluarga Penerima Manfaat .

MERASA MAMPU DAN TAK LAYAK TERIMA BANTUAN

306 KPM PKH Ajukan Graduasi Mandlrl

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya memfasilitasi pen-

(KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) untuk
menjalani graduasi mandiri. Usulan tersebut diaju-
kan ke pemerintah pusat sebagai bagian dari upaya
mendorong kemandirian ekonomi keluarga peneri-

ma bantuan sosial.

Kepala Seksi Jaminan dan
Bantuan Sosial Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kota Yogya Tri Oktavia Marjani,
menjelaskan graduasi mandiri di-
lakukan atas kesadaran dan
keinginan KPM sendiri. Meski se-
cara kriteria masih layak meneri-
ma bantuan, keluarga tersebut
dinilai telah memiliki kemam-
puan ekonomi yang stabil.

hasilan lebih stabil. Bantuan
PKH yang diterima sebagian
ditabung dan dimanfaatkan seba-
gai modal usaha,” jelasnya, Senin
(5/1).

Ia menambahkan, tabungan
dari bantuan PKH tersebut digu-
nakan untuk mengembangkan
usaha kecil yang dijalankan
KPM. Ketika usaha berkembang
dan mampu membiayai kebu-

mandiri. "Usahanya = maju,
berkembang, dan mereka sudah
bisa mencukupi kebutuhan kelu-
arga dari hasil usaha itu. Kalau

kesadarannya datang dari mere- -

ka sendiri, itu justru lebih baik,"
katanya.

Selain graduasi mandiri, seba-
gian KPM juga memperoleh du-
kungan tambahan melalui Pro-
grain Pemberdayaan Sosial Eko-
nomi (PPSE) dari Kementerian
Sosial RI, yang sebelumnya dike-
nal dengan nama Program
Pahlawan Ekonomi Nusantara
(PENA). Program ini memberi-
kan bantuan modal usaha bagi
KPM yang dinilai memiliki poten-
si ekonomi.

Pada tahun 2025, Kota Yogya

KPM untuk graduasi mandiri.
Namun demikian, tidak seluruh
usulan dapat langsung disetujui
karena harus melalui proses veri-
fikasi dan pelaporan dari lapang-
an. "Targetnya memang 39 pen-
damping dikalikan 10 KPM,
tetapi realisasinya menunggu la-
poran dan hasil asesmen. Tidak
semua yang diusulkan langsung
di-acc," jelas Okta.

Jumlah total penerima PKH di
Kota Yogya pada tahun 2025 ber-
ada di kisaran 12.000 KPM.
Angka ini bersifat dinamis karena
program PKH merupakan pro-
gram nasional dengan data pene-

rima ditentukan oleh Kemente- *

rian Sosial RI. Kondisi sosial eko-
nomi masyarakat yang berubah

kategori miskin, tapi besok usa-
hanya bangkrut atau sakit se-
hingga kembali masuk usulan
bansos. Karena itu, data PKH se-
lalu bergerak,” ungkapnya.

Sebagai perbandingan, pada
tahun 2024 lalu tercatat sekitar
500 KPM PKH di Kota Yogya
telah mengalami graduasi, baik
secara mandiri maupun graduasi
alami. Graduasi alami terjadi
ketika KPM tidak lagi memenuhi
komponen kepesertaan PKH,
seperti tidak adanya lagi anak
usia sekolah, ibu hamil, balita,
lansia, atau penyandang disabili-
tas dalam keluarga.

Okta juga menekankan peran
penting pendamping PKH dalam
mendorong kesadaran KPM un-

motivasi dan pemahaman bahwa
bantuan sosial bersifat semen-
tara. "Pendamping menum-
buhkan kesadaran bahwa masih
ada warga lain yang lebih mem-
butuhkan. Bagi yang sudah
mampu, diharapkan mau berbagi
kesempatan dengan cara gradu-
asi mandiri,” tandasnya.

Ia memastikan bahwa KPM
yang telah lulus graduasi mandiri
di Kota Yogya sejauh ini tidak
kembali menjadi penerima PKH.
Hal tersebut tidak lepas dari
ketelitian pendamping dalam me-
lakukan asesmen terhadap kon-
disi ekonomi keluarga.

"Pendamping  benar-benar
mengenal KPM yang didampingi.
Jadi yang diusulkan graduasi

"Mandiri itu di dalam keluar- tuhan keluarga secara berkelan- didukung oleh 39 pend juga uhi naik turun- tuk mandiri. Melalui pertemuan mandiri memang sudah dinilai
ganya sudah ada yang bekerja, jutan, KPM tersebut kemudian PKH. Setiap pendampmg ditar- nyajumlah penerima. "Bisasaja rutin keluarga penerima man- mampu dan layak untuk
baik suami maupun istri, peng- mengajukan diri untuk graduasi  getkan mengusulkan sekitar 10  hari ini seseorang tidak masuk faat, pendamping memberikan mandiri," terangnya. (Dhi)-d
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